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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat
dan karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan penyusunan materi
Kimia Dasar ini dengan baik. Buku atau tulisan ini disusun sebagai salah
satu upaya untuk memberikan pemahaman awal mengenai konsep-
konsep fundamental dalam ilmu kimia yang menjadi dasar bagi
berbagai cabang ilmu pengetahuan dan penerapan teknologi di
kehidupan sehari-hari.

Kimia dasar merupakan ilmu yang mempelajari struktur, sifat, dan
perubahan materi, serta energi yang menyertai perubahan tersebut.
Melalui pembahasan mengenai atom, molekul, ikatan kimia,
stoikiometri, termokimia, larutan, hingga reaksi kimia, diharapkan
pembaca dapat memahami prinsip-prinsip ilmiah yang mendasari
berbagai fenomena alam maupun proses industri modern.

Penyusunan karya ini bertujuan untuk membantu mahasiswa,
pelajar, maupun masyarakat umum dalam memahami konsep kimia
dengan cara yang sistematis dan mudah dipahami. Materi disajikan
secara ringkas namun tetap berorientasi pada logika ilmiah serta
disertai contoh dan penjelasan yang relevan agar pembaca dapat
menghubungkan teori dengan praktik.

Penulis menyadari bahwa karya ini masih jauh dari sempurna.
Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan
demi penyempurnaan di masa mendatang. Besar harapan penulis agar
karya ini dapat memberikan manfaat, menambah wawasan, dan
menjadi salah satu referensi pembelajaran dalam memahami ilmu
kimia dasar secara lebih mendalam.
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BAB 1
PENGANTAR KIMIA

DAN RUANG LINGKUPNYA

A. PENGERTIAN DAN HAKIKAT ILMU KIMIA

Mendengar kata kimia tentu yang ada di pikiran kita adalah sesuatu
yang berbahaya bagi kesehatan manusia, Sesuatu yang dapat merusak
lingkungan, memang ada sedikit benarnya tapi tidak semua bahan
kimia berbahaya secara tidak langsung kita sangat ketergantungan
dengan bahan kimia dan selalu kita butuhkan dalam kehidupan sehari-
hari. Kimia merupakan bagian dari sains yang mengkaji zat dan materi.
lImu kimia adalah ilmu yang mempelajari tentang susunan, struktur,
sifat, perubahan materi, serta energi yang menyertai perubahan.
Contohnya kita menggunakan sabun mandi, pakaian yang kita pakai
bahkan makanan dan minuman vyang kita konsumsi setiap hari
merupakan senyawa kimia seperti air, vitamin, karbohidrat , lemak dll
tanpa ilmu kimia kita tidak bias hidup nyaman seperti saat ini
kemudahan mengakses listrik, bahkan obat-obatan untuk mengatasi
berbagai jenis penyakit. Kimia merupakan bagian dari segalanya dalam
kehidupan kita Hakikat ilmu kimia adalah benda yang dapat mengalami
perubahan bentuk maupun susunan partikelnya menjadi bentuk lain
yang berbeda dari bentuk dan susunan partikel asal.

Awalnya kimia merupakan ilmu yang dikembangkan berdasarkan
percobaan (induktif) kemudian kimia dikembangkan melalui teori
(deduktif). Tujuan utama kimia pada dasarnya adalah menemukan
jawaban atas pertanyaan apa, mengapa, dan bagaimana gejala.

Kimia berhubungan dengan interaksi materi yang dapat melibatkan
dua zat atau antara materi dan energi. Materi-materi tersebut terdiri
atom atau komponen-komponen sub atom yang membentuk
atom(proton, elektron, dan neutron). Sedangkan atom sendiri,
dikombinasikan dari materi yang lebih kompleks meliputi ion, molekul,
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BAB 2

MATERI DAN SIFAT-SIFATNYA

A. PENDAHULUAN

Materi adalah segala sesuatu yang memiliki massa dan menempati
ruang. Dalam kimia dasar, kita mempelajari materi dari berbagai
perspektif, mulai dari sifat-sifat makroskopis hingga struktur
mikroskopisnya. Materi adalah segala sesuatu yang memiliki massa dan
menempati ruang. Massa adalah ukuran jumlah materi yang berada
pada suatu sampel. Materi dapat juga diartikan sebagai unsur — unsur
yang ada di dalam tabel periodik unsur atau persenyawaannya. Zat
adalah materi yang memiliki susunan yang tertentu atau tetap dan
sifat-sifat yang tertentu pula. Pemahaman tentang materi dan sifat-
sifatnya merupakan fondasi penting dalam mempelajari kimia.
Pemahaman tentang materi dan sifat-sifatnya merupakan kunci untuk
memahami berbagai fenomena kimia.

Klasifikasi materi dan pembedaan antara sifat fisika dan kimia
sangat penting dalam menganalisis dan memprediksi reaksi kimia. Studi
lebih lanjut dalam kimia akan memperluas pemahaman kita tentang
struktur atom dan molekul, serta bagaimana struktur ini menentukan
sifat-sifat materi. Perbedaan utama antara zat murni dan campuran
terletak pada komposisi dan sifatnya. Zat murni memiliki komposisi
tetap dan sifat-sifat yang konstan, sedangkan campuran memiliki
komposisi dan sifat yang bervariasi. Perbedaan utama antara sifat fisik
dan kimia antara zat murni dan campuran terletak pada konsistensi dan
determinasi sifatnya. Zat murni memiliki sifat fisik dan kimia yang
konstan, sedangkan campuran memiliki sifat fisik dan kimia yang
bervariasi tergantung pada komposisi campuran.

Metode pemisahan yang digunakan tergantung pada jenis
campuran atau zat murni yang ingin dipisahkan. Beberapa metode
lebih efektif untuk memisahkan campuran tertentu, sedangkan metode
lain lebih efektif untuk memisahkan zat murni. Pemilihan metode yang
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BAB 3

IKATAN KIMIA DAN BENTUK MOLEKUL

A. PENDAHULUAN

Ikatan kimia dan bentuk molekul adalah topik fundamental dalam
kimia yang memainkan peran penting dalam memahami interaksi atom
dan pembentukan senyawa. lkatan kimia merupakan gaya tarik yang
menghubungkan atom-atom, yang terjadi karena upaya atom untuk
mencapai kestabilan energi melalui konfigurasi elektron yang lebih
stabil, sesuai teori oktet. Terdapat tiga jenis utama ikatan kimia: ikatan
ionik, kovalen, dan logam. lkatan ionik terbentuk melalui perpindahan
elektron dari atom logam ke nonlogam, menghasilkan ion positif dan
negatif yang saling tarik-menarik secara elektrostatik, seperti pada
NaCl. Ikatan kovalen melibatkan pembagian elektron antara atom, yang
bisa berupa nonpolar (contoh: H,) jika distribusi elektron merata, atau
polar (contoh: H,0) jika distribusinya tidak merata akibat perbedaan
elektronegativitas. Sementara itu, ikatan logam ditandai dengan
adanya “lautan elektron” yang bergerak bebas di sekitar ion positif
dalam kisi logam, seperti pada besi (Fe) atau tembaga (Cu). Bentuk
molekul sangat bergantung pada teori Tolakan Pasangan Elektron Kulit
Valensi (VSEPR), yang menjelaskan bahwa pasangan elektron di sekitar
atom pusat akan saling tolak-menolak dan mengatur diri sejauh
mungkin untuk meminimalkan energi. Bentuk molekul mencakup
geometri seperti linear, trigonal planar, tetrahedral, piramida trigonal,
dan bengkok. Contohnya, molekul CO, berbentuk linear dengan sudut
ikatan 180°, sedangkan molekul air (H,O) berbentuk bengkok karena
kehadiran pasangan bebas pada atom oksigen yang mendorong
pasangan ikatan lebih dekat, mengurangi sudut ikatan menjadi sekitar
104,5°. Pengaruh bentuk molekul terhadap polaritas sangat signifikan,
di mana molekul dengan bentuk simetris, seperti CO,, cenderung
nonpolar karena dipol bersih saling meniadakan. Sebaliknya, molekul
dengan bentuk asimetris, seperti H,O, menjadi polar karena distribusi
muatan tidak merata. Pemahaman polaritas ini penting untuk
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BAB 4

STOIKIOMETRI DAN TERMOKIMIA

A. PENDAHULUAN

Stoikiometri ini berasal dari bahasa Yunani, yaitu Stoicheion yang
artinya adalah elemen dan metron yang berarti mengukur. Jadi secara
sederhana stoikiometri berkaitan dengan pengukuran elemen dalam
reaksi kimia. Stoikiometri ini pertama kali dikemukakan oleh ilmuwan
asal Jerman bernama Jeremias Benjamin Richter pada akhir abad ke-19.
Ketika itu ia ingin mencari tahu jumlah relatif reaktan dan produk di
dalam suatu reaksi kimia. Jadi, Stoikiometri adalah suatu ilmu kimia
yang mempelajari mengenai kuantitas yang terdapat di dalam suatu zat,
misalnya seperti massa, volume, jumlah mol, dan jumlah
partikel. Suatu reaksi kimia akan disebut sebagai reaksi stoikiometri
apabila suatu reaktan dalam suatu reaksi habis sepenuhnya. Pada
reaksi stoikiometri, bilangan yang mewakili mol reaktan dan produk di
dalam reaksi disebut dengan koefisien stoikiometri. Koefisien
stoikiometri ini bertujuan untuk menetapkan perbandingan antara mol
reaktan dengan produk. Adapun rumus stoikiometri antara
lain: Angka 22,4 L adalah volume gas secara ideal dalam
kondisi Standard Temperature and Pressure (STP), sedangkan angka
6,02 x 10*® adalah tetapan Avogadro. Artinya 1 mol zat mempunyai
jumlah partikel sama, yaitu 6,02 x 10?3

B. STOIKIOMETRI SENYAWA
a. Komposisi Zat

Untuk menentukan kadar unsur dalam suatu senyawa, maka
digunakan Hukum Perbandingan Massa: “unsur-unsur (komposisi
penyusun) dalam molekul senyawa yang selalu tetap”

massa komponen
Persen massa komponen = x 100%
massa zat
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BAB 5

KINETIKA KIMIA

A. PENDAHULUAN

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering menyaksikan berbagai
reaksi kimia berlangsung di sekitar kita. Reaksi-reaksi tersebut dapat
berlangsung dalam waktu yang sangat cepat atau sangat lambat.
Misalnya, pembakaran kertas hanya memerlukan beberapa detik,
sementara perkaratan besi bisa memakan waktu berbulan-bulan
bahkan bertahun-tahun. Fenomena ini menunjukkan bahwa setiap
reaksi kimia memiliki laju reaksi yang berbeda-beda.

Kinetika kimia adalah cabang dari ilmu kimia yang mempelajari laju
reaksi dan mekanisme yang mendasari bagaimana reaksi tersebut
berlangsung dari awal hingga terbentuk produk. Berbeda dengan
termodinamika kimia yang hanya membahas apakah suatu reaksi akan
terjadi secara spontan atau tidak, kinetika kimia menjawab pertanyaan
“seberapa cepat reaksi berlangsung?” dan “bagaimana jalannya reaksi
dari reaktan menjadi produk?” Dalam dunia industri, pemahaman
tentang kinetika kimia sangat penting. Proses-proses industri seperti
produksi amonia dalam proses Haber, pembuatan asam sulfat, hingga
pemurnian bahan bakar sangat bergantung pada kontrol laju reaksi.
Reaksi yang terlalu lambat akan mengurangi efisiensi produksi,
sedangkan reaksi yang terlalu cepat dapat menyebabkan risiko
keamanan. Oleh karena itu, pengetahuan tentang bagaimana mengatur
dan mengoptimalkan laju reaksi sangat berharga. Selain itu, dalam
biokimia dan kedokteran, kinetika kimia berperan penting dalam
memahami bagaimana enzim mempercepat reaksi biologis dalam
tubuh. Tanpa enzim, sebagian besar reaksi kimia dalam sel akan
berlangsung terlalu lambat untuk mendukung kehidupan. Dengan
mempelajari kinetika kimia, kita juga dapat memahami bagaimana obat
bekerja, bagaimana racun bereaksi di dalam tubuh, dan bagaimana
kondisi lingkungan memengaruhi jalannya reaksi biologis.
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BAB 6

KESETIMBANGAN KIMIA

A. PENDAHULUAN

Kesetimbangan kimia merupakan salah satu konsep dasar yang
sangat penting dalam ilmu kimia. Konsep ini menjelaskan bagaimana
reaksi kimia tidak selalu berlangsung searah, melainkan dapat terjadi
dua arah, yaitu reaksi maju (dari reaktan ke produk) dan reaksi balik
(dari produk kembali ke reaktan). Dalam sistem tertutup, ketika laju
reaksi maju dan laju reaksi balik menjadi sama, sistem dikatakan
berada dalam keadaan kesetimbangan dinamis. Pada titik ini,
konsentrasi zat-zat yang terlibat dalam reaksi tidak berubah terhadap
waktu, meskipun proses reaksi secara mikroskopik masih berlangsung
secara simultan ke dua arah.

Pemahaman tentang kesetimbangan kimia sangat penting karena
banyak reaksi kimia dalam kehidupan sehari-hari maupun di industri
tidak berlangsung hingga salah satu zat habis sepenuhnya. Sebaliknya,
reaksi tersebut akan mencapai titik di mana terbentuk suatu
keseimbangan antara reaktan dan produk. Contohnya dapat ditemukan
dalam berbagai bidang, seperti dalam proses industri amonia melalui
reaksi Haber-Bosch, pengendalian pH darah melalui sistem penyangga
biologis, hingga proses karbonasi minuman yang melibatkan
kesetimbangan gas karbon dioksida dalam cairan.

Selain penting dalam memahami bagaimana reaksi berlangsung,
kesetimbangan kimia juga menjadi dasar untuk mengontrol dan
memodifikasi kondisi reaksi agar memperoleh hasil yang optimal.
Prinsip Le Chatelier merupakan landasan dalam memahami bagaimana
sistem kesetimbangan merespons terhadap perubahan lingkungan,
seperti perubahan suhu, tekanan, atau konsentrasi. Melalui prinsip ini,
ahli kimia dapat merancang kondisi reaksi yang paling menguntungkan,
misalnya dengan menyesuaikan suhu dan tekanan untuk mempercepat
pembentukan produk yang diinginkan dalam jumlah maksimal.
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BAB 7

ASAM BASA DAN PH

A. PENDAHULUAN

Asam dan basa merupakan konsep fundamental dalam ilmu kimia
yang mempengaruhi berbagai aspek kehidupan sehari-hari. Dari
makanan yang kita konsumsi hingga proses biologis dalam tubuh kita,
sifat asam dan basa berperan penting dalam menentukan karakteristik
dan interaksi berbagai zat. Pemahaman tentang konsep asam-basa
telah berkembang secara historis, dimulai dari teori Arrhenius (1884)
yang mendefinisikan asam sebagai senyawa pelepas ion H* dan basa
sebagai pelepas ion OH™ dalam air, kemudian diperluas oleh teori
Brgnsted-Lowry (1923) yang mendefinisikan asam sebagai donor
proton dan basa sebagai akseptor proton, serta teori Lewis yang
mendefinisikan asam sebagai akseptor pasangan elektron dan basa
sebagai donor pasangan elektron.

Materi ini akan membahas konsep dasar asam dan basa, sifat-sifat
khasnya, metode identifikasi menggunakan berbagai indikator,
pengukuran derajat keasaman (pH), proses titrasi asam-basa, serta
reaksi penetralan yang terjadi antara ion H* dan OH~. Pemahaman yang
komprehensif tentang asam dan basa memiliki aplikasi luas dalam
berbagai bidang, mulai dari industri makanan dan pertanian hingga
pengolahan air dan aplikasi medis.

B. KONSEP ASAM BASA

Konsep asam dan basa merupakan fondasi penting dalam ilmu
kimia yang memberikan pemahaman tentang reaksi dan interaksi
berbagai zat di lingkungan kita. Pemahaman tentang sifat dan perilaku
asam dan basa memungkinkan kita untuk menjelaskan berbagai
fenomena, mulai dari perubahan warna bunga hingga proses
metabolisme dalam tubuh manusia (Laliyo et al. 2024).
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BAB 8

LARUTAN DAN SIFAT KOLIGATIF

A. PENDAHULUAN TENTANG LARUTAN DAN SIFAT KOLIGATIF

Larutan adalah campuran homogen dari dua atau lebih zat dalam
jumlah relatif yang dapat berubah secara terus-menerus hingga batas
yang disebut sebagai batas kelarutan dalam kimia. Meskipun istilah
"larutan" biasanya mengacu pada keadaan zat cair, larutan gas dan
padatan juga dapat terjadi. Misalnya, udara adalah larutan terutama
oksigen dan nitrogen dengan sejumlah kecil gas lainnya, dan kuningan
adalah larutan terutama tembaga dan seng.

Sifat koligatif adalah sifat alami yang dimiliki oleh larutan dengan
zat terlarut tertentu, yang menunjukkan perbedaan yang signifikan
antara pelarut murni dan pelarut yang telah dicampur dengan zat
terlarut, yang dikenal sebagai larutan. Dalam kimia, sifat koligatif
adalah setiap sifat zat yang bergantung pada, atau bervariasi menurut,
jumlah partikel (molekul atau atom) yang ada tetapi tidak bergantung
pada sifat partikel tersebut. Misalnya, air garam memiliki titik beku
yang lebih rendah daripada air murni karena garam terlarut dalam air.

Tidak masalah apakah garam terlarut dalam air adalah natrium
klorida atau kalium nitrat. Titik bekunya akan sama jika konsentrasi
molar zat terlarut dan ionnya sama. Misalnya, AICl; dan KsPO, pada
dasarnya akan memiliki sifat koligatif yang sama karena setiap senyawa
larut menghasilkan empat ion per unit rumus.

B. LARUTAN

Larutan sangat penting untuk proses kehidupan. Oksidan dari paru-
paru masuk ke dalam larutan plasma darah, di mana ia bersatu dengan
hemoglobin dalam sel darah merah dan kemudian dilepaskan ke
jaringan tubuh. Produk pencernaan juga dibawa ke dalam larutan
tersebut. Kemampuan cairan untuk melarutkan cairan atau padatan
lain memiliki banyak manfaat praktis. Ahli kimia menggunakan
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BAB 9
LABORATORIUM

DAN KESELAMATAN KERJA

A. PENDAHULUAN

Laboratorium merupakan jantung dari kegiatan ilmiah, tempat di
mana penemuan dan inovasi dimulai. Namun, di balik potensi besar
tersebut, tersimpan pula risiko yang tidak boleh diabaikan.
Keselamatan kerja di laboratorium bukan sekadar aturan, melainkan
fondasi utama yang menjamin kelancaran dan keberhasilan setiap
eksperimen, tempat ide-ide cemerlang diuji dan diwujudkan,
keselamatan kerja adalah benang merah yang menjaga setiap langkah
agar tetap aman dan terarah. Lebih dari sekadar kepatuhan,
keselamatan adalah bahasa universal para peneliti, memastikan bahwa
setiap eksperimen berjalan lancar dan setiap penemuan membawa
manfaat tanpa menimbulkan bahaya.

Mari kita selami lebih dalam bagaimana prinsip-prinsip
keselamatan ini menjadi fondasi tak tergoyahkan bagi kemajuan ilmu
pengetahuan. Bab ini akan membahas berbagai aspek keselamatan di
laboratorium, mulai dari pengenalan peralatan hingga prosedur
penanganan limbah, dengan tujuan menciptakan lingkungan kerja yang
aman dan kondusif bagi para peneliti dan praktisi.

B. PENGENALAN LABORATORIUM KIMIA

Dalam ranah pendidikan tinggi dan riset ilmiah, laboratorium kimia
merupakan lingkungan kritis pertama yang memperkenalkan
mahasiswa pada kompleksitas bahan kimia dan peralatan presisi
(Johnson, 2021). Tahap pengenalan dini terhadap protokol
keselamatan kerja memiliki peran strategis dalam membentuk budaya
kerja profesional yang berkelanjutan, membimbing calon ilmuwan
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tugas sebagai pengajar, penulis juga aktif berpartisipasi dalam berbagai
pertemuan ilmiah, seminar nasional, dan internasional. Dr. lvonne
telah menghasilkan sejumlah publikasi internasional dan nasional yang
terakreditasi.
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Maylina Ilhami Khurniyati, S.TP., M.Si lahir di
Malang, 27 Mei 1992. Penulis merupakan salah
satu dosen tetap Program Studi Teknologi Hasil
Pertanian, Fakultas Teknik di Universitas Nahdlatul
Ulama Pasuruan. Penulis juga tergabung dalam
PATPI (Perhimpunan Ahli Teknologi Pangan
Indonesia) sejak 2019 hingga sekarang. Penulis
menyelesaikan S1 di Program Studi Teknologi Hasil
Pertanian, Universitas Brawijaya pada tahun 2014. Selanjutnya penulis
menyelesaikan S2 Program Studi Magister Kimia, Universitas Airlangga
pada tahun 2017. Saat ini penulis aktif melakukan penelitian dan
pengabdian di bidang kimia dan teknologi pengolahan pangan serta
menulis buku dan artikel ilmiah.

Fatayah, S.Pd.,M.Pd lahir di Gresik, 11 Mei 1980,
anak pertama dari tiga bersaudara, dari pasangan
Bapak Malik dan Ibu Nafi’ah. Memulai pendidikan
formal pada Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan lulus
'% > 1993, MTs. lulus 1996, SMA lulus 1999. Masing-
~‘\\f A masing ditempuh dan diselesaikan di kota
ﬁ kelahiran vyaitu Gresik, dilanjutkan pendidikan
~ L Stara-1 yang ditempuh di Universitas Negeri
Surabaya (UNESA) dengan mengambil Jurusan Pendidikan Kimia yang
lulus 2003, yang kemudian melanjutkan pendidikan Program Strata Dua
(S-2) juga di Universitas Negeri Surabaya (UNESA) dengan jurusan
Pendidikan Sains Konsentrasi Pendidikan Kimia lulus 2009. Aktivitas
sehari-hari penulis sebagai Pengajar di Universitas Billfath Lamongan
(Dosen). Penulis mengawali karier sebagai Ko Asisten Dosen di
lingkungan Universitas Negeri Surabaya (UNESA) dan juga pengajar di
SMA PGRI 22 Surabaya. Aktifitas saat ini, selain sebagai Dosen, Penulis
juga menjadi tenaga pengajar di MA dan MI Al-khoiriyah Dalegan
Panceng Gresik. Penulis dapat dihubungi melalui email:
fatayah.billfath@gmail.com
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Fadliah, S.Si., M.Sc lahir di Ance, Sulawesi Selatan,
pada tahun 1990, adalah seorang akademisi dan
peneliti di bidang kimia. Penulis menyelesaikan
pendidikan S1 pada Jurusan Kimia Universitas
Hasanuddin pada tahun 2012, kemudian
melanjutkan studi magister di bidang lImu Kimia di
Universitas Gadjah Mada, yang dirampungkannya
pada tahun 2016. Saat ini, penulis sedang
menempuh pendidikan doktoral di Jurusan Kimia Universitas
Hasanuddin sejak tahun 2022. Sejak tahun 2016, penulis berprofesi
sebagai dosen di Jurusan Teknik Pertambangan Universitas Trisakti,
penulis juga aktif dalam menghadiri berbagai pertemuan ilmiah, baik
dalam skala nasional maupun internasional. Selain berkontribusi dalam
pendidikan, penulis juga aktif melakukan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat. Berbagai hasil penelitian dan pengabdiannya telah
dipublikasikan dalam jurnal nasional terakreditasi SINTA dan jurnal
internasional yang terindeks Scopus.

Naniek Tri Utami, S.Si., M.Si dilahirkan di Beduai,
Kecamatan Beduai, Kabupaten Sanggau,
Kalimantan Barat, pada tanggal 3 September
1993. Saat ini, penulis merupakan dosen tetap
pada Program Studi Kimia, Fakultas IImu
Pengetahuan Alam dan Kelautan, Universitas
0SO. Penulis menyelesaikan pendidikan S1 di
Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam, Universitas Tanjungpura, dengan meraih gelar S.Si.,
dan melanjutkan pendidikan S2 di Jurusan Kimia, Universitas
Tanjungpura, dengan meraih gelar M.Si. Penulis memiliki minat dan
fokus pada bidang penulisan.

e-mail: naniektriutami@oso.ac.id
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Dr. Aliyah Fahmi S.Si, M.Si. Ketertarikan penulis
terhadap kimia dasar sejalan dengan studi Penulis
yang merupakan cabang dari keilmuan Kimia.
Penulis memulai perkuliahan pada program studi
D3 Analis Kimia di Universitas Sumatera Utara,
yang dilanjutkan S1 Kimia pada tahun 2005 s/d
2007. Penulis kemudian melanjutkan perkuliahan
pada jenjang magister di tahun 2014 s/d 2016,
doktoral tahun 2020 s/d 2024 dan menjadi Dosen Kimia di Universitas
Efarina, Pematang Siantar. Penulis ditempatkan di Fakultas Kesehatan,
tepatnya di Program Studi D3 Analis Kesehatan. Beberapa penelitian
yang telah dilakukan oleh Penulis didanai oleh LPDP dan Kemenristek
DIKTI. Selain menjadi Peneliti, Penulis juga aktif menulis buku dengan
harapan dapat memberikan kontribusi positif bagi bangsa dan negara
Indonesia. Email Penulis: aliyahfahmi0984 @gmail.com.

Irma Ramadhani Febriaty, S.Si., M.Si lahir di
Pontianak pada tanggal 9 Februari 1994. Penulis
merupakan Anak Tunggal pasangan Bapak Mislan
dan Ibu Erna. Penulis Tamat pendidikan
menengah atas di SMAN 8 Pontianak tahun 2011.
Setelah lulus SMA penulis melanjutkan studi di
Universitas Tanjungpura Pontianak, Fakultas
Matematika dan IImu Pengetahuan Alam Program studi Kimia. Tahun
2016 penulis menyelesaikan Program sarjana dan mendapatkan gelar
Sarjana Sains (S.Si). Di Tahun yang sama pula pada 2016 penulis
langsung melanjutkan pendidikan Pascasarjana Kimia di Universitas
Tanjungpura Pontianak dan lulus pada Tahun 2019 mendapatkan gelar
Magister Sains (M.Si). Penulis memanfaatkan limbah yang ada disekitar
lingkungan untuk menambabh nilai dari limbah itu sendiri dan mengatasi
masalah lingkungan.

e-mail: irmaramadhanifebriaty@gmail.com
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KIMIA
_DASAR—

Kimia dasar merupakan cabang ilmu pengetahuan
yang mempelajari sifat, struktur, komposisi, serta
perubahan materi yang terjadi dalam berbagai kondisi.
llmu ini menjadi fondasi bagi berbagai bidang sains dan
teknologi, seperti biokimia, farmasi, teknik kimia, dan
lingkungan. Melalui kimia dasar, kita memahami
bagaimana atom dan molekul berinteraksi untuk
membentuk zat-zat baru dengan sifat yang berbeda dari
zatasalnya.

Pembahasan dalam kimia dasar meliputi konsep
atom, unsur, senyawa, dan campuran. Atom sebagai
partikel terkecil penyusun materi dijelaskan melalui teori
atom modern dan tabel periodik unsur yang
menggambarkan keteraturan sifat-sifat kimia.
Pemahaman ikatan kimia—baik ionik, kovalen, maupun
logam—menjelaskan bagaimana atom-atom
bergabung membentuk molekul dan padatan dengan
karakteristik tertentu.Selain itu, kimia dasar juga
membahas hukum-hukum dasar seperti Hukum
Lavoisier (kekekalan massa), Hukum Proust
(perbandingan tetap), dan Hukum Gay-Lussac, yang
menjadi dasar perhitungan stoikiometri dalam reaksi
kimia. Reaksi kimia sendiri mencakup perubahan
energi, yang dijelaskan melalui konsep entalpi, energi
aktivasi, dan termodinamika kimia.
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